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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian  Pengaruh Strapping Baja Terhadap Kuat Tekan Beton 

Dengan Mutu Beton Yang Berbeda maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari setiap Pemberian Strapping Baja pada benda uji maka Kuat Tekan beton 

semakin meningkat, dikarenakan Strapping Baja melingkar se keliling benda 

uji yang menyebabkan kemampuan beton untuk menahan beban dan 

berdeformasi semakin meningkat seiring dengan semakin rapatnya jarak antar 

Strapping Baja dan juga daerah kekangan juga semakin luas sehingga beton 

mampu menahan dan menerima beban aksial yang lebih besar dan beton 

menjadi lebih kaku jadi tidak bersifat getas (brittle)  

2. Dari hasil kuat tekan pada penambahan Strapping Baja, maka Strapping baja 

efektif digunakan pada mutu beton 10 Mpa, Karena pada mutu beton tersebut 

kenaikan kuat tekannya lebih signifikan dibandingan beton mutu 20 Mpa. 

Pada mutu beton 10 Mpa kenaikan dengan 4 buah Strapping baja yaitu 8 % 

sedangkan dengan mutu beton 20 Mpa dengan 4 buah Strapping baja hanya 

5%, dst.   

5.2  Saran  

Setelah melakukan penelitian dan melihat hasil dari penelitian maka penulis 

menyadari kemungkinan masih adanya kekurangan dalam pelaksanaan penelitian ini 

maka penulis dapat memberikan saran dan masukan sebagai berikut : 

1. Penulis berharap agar selanjutnya perlu dilakukan penelitian dengan mutu 

beton yang berbeda dan juga jumlah strapping baja dan rasio yang lebih 

beragam lagi atau diberikan beberapa lapisan. 

2. Jadi fenomena yang terjadi pada strapping baja terhadap mutu beton 10 Mpa 

dan 20 Mpa adalah penggunaan strapping baja baik digunakan pada mutu 

beton 10 Mpa (jenis beton sederhana) di banding pada mutu beton 20 Mpa 

(jenis beton normal) karena dapat dilihat dari persentase kenaikan kuat 
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tekannya dan baik digunakan pada perkuatan struktur sederhana. 

3. Jadi penggunaan strapping baja pada kolom langsing perlu dilakukan 

investigasi lebih lanjut pada penelitian selanjutnya. 
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